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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 
 Pelaksanaan Praktek Kerja Magang pada Daily Group - PT Sendok Garpu 

Internasional dengan posisi Project Management Office dimulai dari tanggal 5 

Februari 2024 sampai dengan 15 Mei 2024. 

 
3.1.1 Kedudukan 

 
Pada pelaksanaan kerja magang mahasiswa di Daily Group, Penulis dengan 

posisi Project Management Office Intern memiliki 3 job desc utama yaitu, 

Mengupdate Projet Dashboard, Drafting Process Flow dan Follow Up Progress 

from Stakeholders. Saat memulai magang hari pertama penulis dijelaskan terkait 

project dashboard dan process flow yang sudah ada sebelumnya, dan bagaimana 

cara menjalani job desc utama, setelah memahami seluruh briefing dari supervisor, 

penulis research lebih dalam terkait project dashboard dan pembuatan flow process. 

Selanjutnya penulis mendapat kesempatan untuk presentasi kepada supervisor dan 

manajer PMO terkait pemahaman yang didapat setelah melakukan research 

mendalam terhadap 2 job desc utama. Setelah supervisor mendengarkan hasil 

presentasi oleh penulis, kemudian menilai bahwa penulis sudah mampu untuk 

praktek mengerjakan, supervisor memberikan akses Trello Dashboard, Google 

Sheet Project Dashboard, Google Sheet Expansion Tracker dan Flow Process 

Dashboard kepada penulis untuk beradaptasi dengan penggunaan beberapa 

dashboard yang kedepannya akan digunakan penulis sebagai bagian dari rangkaian 

praktek magang di Daily Group. Pada pelaksanaan magang penulis juga diminta 

departemen Procurement untuk membantu menarik data purchase order kategori 

non raw material dari ERP System yang digunakan Daily Group dengan platform 

ESB ke Google Sheet PO Weekly Tracker yang dimiliki oleh departemen 

Procurement. Dalam kurun waktu 2 bulan, penulis menarik sejumlah 400 lebih data 

Purchase Order kategori non raw material yang terbagi dari 6 brand berbeda dari 

ERP System milik Daily Group ke Google Sheet Weekly PO Tracker. Penulis juga 
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melakukan komunikasi internal dengan stakeholder dari setiap project yang sedang 

berjalan, hal ini dilakukan penulis sesuai dengan timeline yang dibuat antara 

departemen pemiliki project dengan departemen PMO di awal sebelum manajer 

dari PMO menyetujui bahwa project dapat dieksekusi. Penulis juga sempat diikut 

sertakan pada project Cloud Kitchen Activation yang di minta langsung oleh Pak 

Kelvin Subowo selaku CEO Daily Group, dengan menunjuk Pak Yudhistira Arya 

selaku Head of Partnership sebagai Project Manager dari project aktivasi cloud 

kitchen Dailybox, penulis diminta untuk mencari lokasi 4 titik di daerah Jakarta 

Selatan dan Jakarta Pusat dengan ketentuan langsung dari Pak Kelvin Subowo. 

 
3.1.2 Koordinasi 

 
Menurut Robbins & Judge (2017) "Koordinasi adalah proses 

menghubungkan aktivitas berbagai departemen dalam suatu organisasi. Tujuan dari 
koordinasi adalah untuk memastikan bahwa semua departemen bekerja sama untuk 
mencapai tujuan organisasi.” Alur pemberian tugas yang dimulai dari departemen 
lain mengajukan inisiasi sebuah project kepada Pak Dhika dan Kak Miranda selaku 
Project Management Office, kemudian Kak Miranda sebagai supervisor dari 
penulis briefing kepada penulis untuk follow up progress dari stakeholder sebuah 
project. Biasanya Pak Dhika melalui Kak Miranda memberikan tugas dengan 
mengisi project dashboard untuk project baru yang akan di eksekusi kepada penulis 
dengan menggunakan media Google Sheet yang dibuat oleh Pak Dhika.  
 

Setiap minggu update progress yang di handle oleh penulis akan 
disampaikan kepada Kak Miranda sebagai mentor dan kemudian akan disampaikan 
ke Pak Dhika dan apabila terdapat revisi selanjutnya penulis akan diminta untuk 
memperbaiki point revisi dari project dashboard yang diisi oleh penulis. Setelah 
project yang listing pada Dashboard milik PMO, Pak Dhika mengadakan meeting 
dengan Pak Kelvin Subowo selaku CEO Daily Group untuk membahas timeline 
dan achievement dari project yang akan di eksekusi.  
 

Kegiatan magang yang dijalani oleh mahasiswa dilakukan sepenuhnya di 
kantor (WFO) pada weekdays (Senin s/d Jumat) dan Sabtu di rumah (WFO) 
(tentative). Penulis membutuhkan kerjasama dengan Stakeholders dan mentor 
untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Penulis juga ikut serta dalam 
Meeting internal seperti  Sales & Operation Planning (SNOP) yang diadakan setiap 
1 bulan sekali pada akhir bulan secara langsung di kantor. 
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

          
3.2.1  Tugas 

 
Tugas yang dilakukan penulis selama pelaksanaan magang di Daily Group 

PT Sendok Garpu Internasional terhitung dari tanggal 5 Februari s/d 15 Mei 2024 

yang diberikan oleh Pak Dhika Prawidar dan Ka Miranda selaku mentor sebagai 

berikut: 

 

Table 3.1 Tugas yang Dikerjakan selama proses Magang  
No Pekerjaan Koordinasi Keterangan 
1 Penulis membuat Flow 

Process yang 
merupakan bagian dari 
Standarisasi Tahapan 
Operasional 
Departemen tertentu. 

Pak Dhika, Ka 
Miranda & 
Departemen Terkait 

Penulis membuat 1 Flow 
Process dari alur produksi 
brand Lu'miere di Jakarta dan 
untuk penjualan di daerah 
JaBoDeTaBek 

2 Penulis bertugas 
menyesuaikan atau 
memindahkan proyek 
yang terdaftar pada 
dashboard apabila 
terdapat pembaruan 
pada Project Dashboard 
dari Pak Dhika 

Pak Dhika Ketika terdapat pembaruan 
pada Template Project 
Dashboard, penulis bertugas 
memindahkan proyek yang 
terdaftar pada dashboard baik 
dalam status Planning maupun 
Executed dari Template 
Project Dashboard lama ke 
Template baru yang dibuat 
oleh Pak Dhika Prawidar. 

3 Penulis melakukan 
Follow Up kepada 
stakeholder atau 
initiator dari sebuah 
project 

Pak Dhika, Ka 
Miranda & 
Stakeholder Terkait 

Penulis berkomunikasi dengan 
stakeholder untuk mengetahui 
progress dari project yang 
sudah masuk ke tahap 
eksekusi, apabila terdapat 
kendala pada project tersebut, 
penulis akan membantu 
stakeholder untuk melakukan 
update pada Dashboard yang 
ada, selanjutnya penulis akan 
memberikan informasi yang 
didapat kepada Ka Miranda 
terkait update dari sebuah 
progress. 
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4 Penulis diminta CEO 
untuk membantu 
Project Manager dalam 
project Re-Aktivasi 
Cloud Kitchen 
Dailybox untuk 
mencari leads location 
di 4 titik yang tersebar 
di daerah Jakarta Pusat 
dan Jakarta Selatan 
sesuai dengan 
ketentuan dari CEO. 

Pak Kelvin 
Subowo, Pak 
Yudshitira Arya 
(PM Reactivation 
Cloud Kitchen), Pak 
Dhika Prawidar, 
Kak Miranda, Pak 
Raymond Leonhart 
(Food Director) 

Penulis memiliki tugas 
mencari space yang akan 
dijadikan sebagai cloud 
kitchen Dailybox di daerah 
Karet Kuningan, Tendean, 
Tanah Abang dan Thamrin. 
Mengacu pada data history 
sales yang dimiliki oleh 
Dailybox, 4 titik dengan 
tingkat penjualan tertinggi ada 
pada daerah Kuningan, Tanah 
Abang dan Thamrin, dan 
penulis juga menyesuaikan 
dengan data assestment 
monhtly operasional budget 
untuk mencari space pada 
beberapa titik sesuai dengan 
perintah CEO melalui Pak 
Yudhistira sebagai Project 
Manager dari Reactivtion 
Project. 

5 Penulis membantu 
Departemen 
Procurement untuk 
menarik data PO Non 
Raw Material dari 
seluruh brand milik 
Daily Group 

Pak Dhika 
Prawidar, Pak Dani 
Murtopo (Finance 
Partner & 
Procurement Lead), 
Pak Fahmi 
(Procurement) 

Penulis melakukan penarikan 
data PO dengan kategori Non 
Raw Material dari bulan 
februari s/d april. Pada 
pekerjaan ini, penulis 
berkomunikasi dengan Pak 
Fahmi (Procurement) untuk 
menarik data dari ESB (ERP 
System milik Daily Group) 
dan penulis menggunakan 
akun milik Pak Fahmi untuk 
memindahkan data PO Actual 
dari ESB ke Google Sheet 
Weekly PO Tracker milik 
Departemen Procurement 
sebagai acuan untuk arsip dan 
proses audit tim Finance. Pada 
akhir bulan April 2024, 
penulis telah menarik lebih 
dari 400 data PO barang 
kategori Non Raw Matterial ke 
Google Sheet Weekly PO 
Tracker. 
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6 Penulis membantu 
Departemen Growth & 
BI untuk mengupdate 
unique data pada Outlet 
Master Data yang 
dimiliki oleh mereka, 
kemudian 
menyesuaikan outlet 
yang sudah tahap close 

Pak Eugene Gabriel 
(Growth & BI), Pak 
Anthony Honggo 
(Growth & BI), Pak 
Dhika Prawidar, 
Kak Miranda 
Haryanto 

Penulis bertugas memperbarui 
unique data berupa perfect 
name dan unique name pada 
Outlet Master Data yang 
bertujuan untuk 
mempermudah mencari data 
outlet tertentu apabila 
dibutuhkan. Selain itu penulis 
juga memperbarui data outlet 
yang baru saja dibuka dan 
outlet yang sudah tutup, pada 
tahap ini penulis memperbarui 
sekitar 200 outlet data meliputi 
ID Outlet, Unique Name, 
Perfect Name Outlet, Outlet 
Status (Existing/Closed) 

7 Membantu Ka Miranda 
research dalam proses 
pembuatan AppSheet 
untuk standarisasi Asset 
Management 

Pak Dhika Prawidar 
& Ka Miranda 

Dalam melakukan manajemen 
aset, PMO bertugas untuk 
menstandarisasi proses 
manajemen aset. Pak Dhika 
meminta Ka Miranda 
membuat AppSheet sebagai 
alat untuk manajemen aset, 
Penulis diminta Ka Miranda 
untuk research terkait segala 
proses dalam pembuatan 
AppSheet meliputi Sumber 
Data, Struktur Data dan uji 
aplikasi dalam kondisi Work 
In Progress (WIP) sebelum 
siap digunakan. 

8 Membuat susunan Bill 
of Quanity (Boq) dari 
pembukaan brand baru 
dan outlet pertama 
yaitu Nasi Tempong 
PNS untuk standarisasi 
dan memudahkan 
proses ekspansi 
nantinya. 

Pak Dhika 
Prawidar, Ka 
Miranda Haryanto, 
Finance Team, Pak 
Fahmi 
(Procurement) & 
Pak Allan ( Project 
Expansion) 

Penulis mencatat segala 
pembelian barang kategori 
Raw Matterial dan Non Raw 
Matterial meliputi Kitchen 
Utensil, Seragam Karyawan 
dan segala Outlet Equipment. 
Pada pekerjaan ini penulis 
berkoordinasi dengan 
departemen terkait yaitu 
Finance dan Procurement, 
dalam menyusun BOQ. 
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9 Stock Taking Asset 
menggunakan 
AppSheet yang dibuat 
oleh PMO untuk 
keperluan serah terima 
aset setelah proses 
akuisisi brand Ayam 
Blenger PSP  

Pak Dhika 
Prawidar, Ka 
Miranda & HR 
Team. 

Pada bulan April 2024, Daily 
Group mengakuisisi brand 
Ayam Blenger PSP yang 
memiliki total 18 outlet, 
sebelum proses serah terima 
aset antara pemilik 
sebelumnya kepada Daily 
Group, PMO bertanggung 
jawab terkait manajemen aset 
(kelengkapan dari SOP yang 
dimiliki oleh manajemen 
sebelumnya), menggunakan 
AppSheet manajement aset 
yang sudah dibuat penulis 
melakukan Stock Taking Asset 
atau audit aset berdasarkan list 
aset yang sudah ada pada 
AppSheet. Penulis bertugas 
melakukan audit aset pada 4 
outlet Ayam Blenger PSP 
diantaranya : Outlet Ciledug, 
Outlet Palmerah, Outlet Karet 
dan Outlet Fatmawati. 

10 Penulis membantu 
Supervisor dalam 
membuat standarisasi 
Flow Process People 
Management untuk 
brand Lu'miere 

Ka Miranda & Ibu 
Aya Muhayati 
(Chief Of Staff) 

Penulis membantu supervisor 
pada proses pembuatan Flow 
Process People Management 
brand Lumiere, penulis 
berkoordinasi dengan Chief of 
Staff Daily Group untuk 
menyesuaikan segala proses 
people management dalam 
menstandarisasi 
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3.2.2  Uraian Kerja Magang 
 
 

 
         Gambar 3.1 Work Flow Overall Penulis di Perusahaan 

Sumber : Olahan Pribadi 
 

Penulis melaksanakan praktek magang di Daily Group PT Sendok Garpu 

Internasional dengan kontrak kerja dari 5 Februari 2024 sampai 15 Mei 

2024. Dalam proses magang penulis mendapatkan banyak pelajaran terkait 

Project Management. Apabila mengacu pada pelajaran terkait PMO yang 

didapatkan, penulis mendapatkan pengalaman dalam membuat standarisasi 

Flow Process dari sebuah departemen, Rangkaian dari proses eksekusi 

sebuah project yang dimulai dari proses perencanaan sampai selesai, 

komunikasi internal dengan stakeholder/project manager dari sebuah 

project untuk memperbarui progress dari sebuah project yang sedang 

berjalan, standarisasi ekspansi dan juga koordinasi dengan beberapa 

departemen yang dibutuhkan oleh penulis dalam proses kegiatan praktek 

magang di Daily Group. Penulis juga mendapatkan mendapatkan 

pengalaman dalam standarisasi pembelian kebutuhan dari pembukaan outlet 

baru dengan membuat BOQ segala pembelian barang yang dibutuhkan 

untuk outlet baru, kemudian BOQ tersebut akan menjadi standar ketika akan 

melakukan ekspansi outlet selanjutnya.  
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1. Membuat Flow Process Produksi Lu’miere  
 

Gambar 3.2 Work Flow Penulis 
Sumber : Olahan Pribadi 

 

Pada proses pembuatan Flow Process Produksi Brand Lu’miere, penulis 

membutuhkan koordinasi dengan perwakilan Team Lu’miere yang 

menghandle segala proses R&D dan Proses Produksi, penulis juga 

membutuhkan koordinasi dengan tim PPIC yang menghandle penyimpanan 

barang setelah proses Quality Check selesai. Pada pembuatan Flow Process 

Produksi ini, penulis memilih Sketch.drawio sebagai media dari pembuatan 

Flow Process, diawali dengan koordinasi dengan Team Lu’miere untuk 

mendapatkan informasi alur proses produksi produk Lu’miere. Setelah itu 

penulis berkoordinasi dengan PPIC untuk mengetahui proses placement 

finished goods (FG) dari produk 46umiere yang lolos dari QC dan siap di 

didistribusikan. Setelah mencatat dan memahami urutan proses produksi 

sampai proses penyimpanan produk, dari tim Lumiere dan PPIC kemudian 

penulis membuat draft framework sederhana menggunakan kertas.  

Mengacu pada draft yang sudah dibuat, selanjutnya penulis 

membuat Flow Process Produksi Lumiere menggunakan Sketch.drawio, 

pada proses pembuatan, penulis berkomunikasi dan dipandu oleh Ka 

Miranda dalam melakukan penyusunan Flow Process . Ketika pembuatan 

Flow Process sudah selesai, penulis kemudian memberikan hasilnya kepada 

Ka Miranda dan Pak Dhika lalu mempresentasikan hasil pembuatan Flow 

Process Produksi Lumiere yang dibuat oleh penulis. 
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Gambar 3.3 Production Flow yang dibuat oleh penulis 
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Setelah Pak Dhika dan Ka Miranda mendengarkan presentasi yang 

menjelaskan terkait detail dari Production Flow Process dari penulis, Pak 

Dhika dan Ka Miranda memberikan review dan koreksi proses pembuatan 

dengan tujuan memperjelas Flow Process yang dibuat oleh penulis. Lalu 

penulis menyempurnakan Production Flow Process dan menyesuaikan 

dengan koreksi yang diberikan oleh Pak Dhika dan Ka Miranda. Setelah 

menyempurnakan Production Flow Process, penulis kembali memberikan 

dan memprentasikan Production Flow Process yang sudah dikoreksi dan 

siap menjadi standar dari proses produksi Lumiere. 

 

2. Memperbarui atau memindahkan proyek yang terdaftar jika 
terdapat perubahan pada Project Dashboard dan Expansion 
Tracker yang dikelola oleh Bapak Dhika Prawidar. 
 

Gambar 3.4 Work Flow Penulis 
Sumber : Olahan Pribadi 

  
Sebagai intern pada Departemen Project Management Office, 

penulis membantu Pak Dhika dan Ka Miranda dalam mengelola Project 

Dashboard. Pada pelaksanaan nya terdapat beberapa hal  yang penulis 

kelola diantaranya, Memasukan detail dari project yang diajukan oleh 

Project Initiator ke Dashboard, Memperbarui progress suatu Project dengan 

koordinasi terhadap Stakeholder/Project Manager dan Memindahkan 

project yang terdaftar ketika terdapat pembaruan Dashboard. Selama proses 

praktek magang di Daily Group, penulis satu kali memindahkan beberapa 
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proyek yang terdaftar pada dashboard. Setiap dari perubahan dashboard 

terdapat tambahan dan efisiensi yang bertujuan meningkatkan efisiensi dari 

Dashboard yang ada, seperti perubahan rumus dan fix timeline table yang 

sudah ada, lalu penulis memindahkan sekitar 19 project yang terdaftar dari 

template lama ke template baru. Selain pada Project Dashboard, penulis 

juga memindahkan Project Ekspansi yang terdaftar apabila terdapat 

pembaruan template, selama praktek magang penulis telah memindahkan 8 

Project Ekspansi dari template lama ke template baru. 

 
3. Memantau Stakeholder untuk Memperbarui Kemajuan dari 

Proyek yang Sedang Berjalan. 

Gambar 3.5 Work Flow Penulis 
Sumber : Olahan Pribadi 

 
Pada dashboard project yang dimiliki oleh PMO, terdapat banyak 

project dengan Project Manager atau Stakeholders yang berbeda, dan setiap 

project memiliki timeline penyelesaian progress yang berbeda. Pada 

timeline dashboard terdapat susunan milestone dari setiap project yang 

sudah disesuaikan dengan hasil meeting internal antara project initiator 

dengan perwakilan dari PMO. Stakeholder diharuskan untuk disiplin 

terhadap timeline milestone yang ada, apabila terdapat kendala pada urutan 

milestone/progress dari project yang sedang berjalan, stakeholder harus 

memberitahu PMO terkait detail dari kendala tersebut. Selain kendala juga 

stakeholder harus memberikan informasi pencapaian setiap milestone dari 

project yang sedang berjalan. Penulis bertanggung jawab mengupdate 

progress atau pencapaian milestone sesuai timeline yang ada.  
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Gambar 3.6 Contoh Project Dashboard “Launching Produk Lu’miere” 
 

Ketika suatu milestone sebuah project belum terupdate pada 

dashboard yang ada dan kondisi deadline sudah dekat atau bahkan terlewat, 

penulis bertugas untuk follow up kepada stakeholder terkait untuk 

memperbarui progress dari project tersebut, hal ini sangat penting 

mengingat timeline penyelesaian sebuah project yang harus ontime, apabila 

terdapat masalah pada sebuah progress, selanjutnya penulis akan 

menyampaikan kepada Pak Dhika Prawidar dan Ka Miranda terkait kendala 

dari sebuah Project yang nantinya Pak Dhika Prawidar akan update status 

progress dan keseluruhan timeline penyelesaian dari sebuah Project. 

Komunikasi yang baik sangat dibutuhkan pada tugas ini, karena beberapa 

Stakeholder tertentu beberapa kali tidak melakukan update progress dari 

Projectnya karena belum sepenuhnya memahami fungsi dari Project 

Dashboard, maka penulis selalu bertanggung untuk mengingatkan para 

stakeholder terkait untuk selalu mengupdate progress dari sebuah project 

agar dapat berjalan dan selesai sesuai dengan timeline yang ada  
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4. Membantu Manajer Proyek mencari lokasi untuk 
mengaktifkan kembali Cloud Kitchen Dailybox. 
 
Pada pertengahan bulan Februari 2024, Pak Kelvin Subowo selaku 

CEO Daily Group mengadakan meeting dengan Pak Dhika, Ka Miranda dan 

Pak Yudhistira Arya (PM Reactivation Cloud Kitchen) kemudian penulis 

ikut serta dalam meeting ini. Topik meeting ini yaitu membicarakan rencana 

untuk aktivasi kembali Cloud Kitchen Dailybox berdasarkan data historical 

sales dan akan memprioritaskan outlet dengan historical sales dari yang 

paling potensial dan berlokasi di area DKI Jakarta. Meskipun area dengan 

tingkat sales yang potensial mayoritas berada diluar DKI Jakarta, Pak 

Yudhistira sebagai PM dari project ini berinisiatif untuk dimulai dengan 

area Jakarta yang memiliki potensi penjualan harian Conservatives dan 

disetujui oleh Bapak Kelvin Subowo. 

 

Penulis diberikan tugas langsung oleh CEO Daily Group Bapak 

Kelvin Subowo untuk membantu  Yudhistira Arya mencari tempat atau 

space yang memungkinkan untuk membuka cloud kitchen, dengan 

ketentuan budget yang sudah disesuaikan dengan forecast Operational Cost 

dan Sales Forecast, fasilitas tempat meliputi fan, kitchen sink dan Payment 

T&C. Pak Kelvin Subowo meminta penulis mencari space yang possible 

untuk dijadikan Cloud Kitchen Dailybox langsung ke lokasi yang menjadi 

prioritas project, terdapat 4 titik area yang menjadi fokus penulis untuk 

mencari space yaitu daerah Karet Kuningan, Tendean, Tanah Abang dan 

Thamrin. 
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Gambar 3.7 Proses Penulis mencari Space Cloud Kitchen 
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 Selain mendatangi langsung, penulis juga meriset penyedia Cloud 

Kitchen yang ada di 4 titik tersebut melalui Internet seperti Portale Kitchen, 

Point Meal dan Eden Kitchen. Dengan mencari kontak yang dapat 

dihubungi kemudian penulis menanyakan informasi mengenai penyewaan 

Cloud Kitchen. Informasi yang didapatkan kemudian disesuaikan dengan 

kriteria yang telah ditentukan oleh Bapak Kelvin Subowo. Setelah 

mendapatkan informasi dari space yang akan dijadikan sebagai Cloud 

Kitchen, penulis merecap informasi lalu mengirimkan kepada Pak Yudhis 

sebagai Project Manager dari Project Cloud Kitchen Reactivation untuk 

kemudian di review oleh Team Operational terkait kelayakan dari tempat 

yang disarankan oleh Penulis. 

 

5. Membantu Departement Procurement memindahkan data 
Purchase Order dari seluruh brand milik Daily Group 
 
Departemen Procurement Daily Group memiliki tanggung jawab 

yang luas dalam mengelola hubungan dengan vendor-supplier untuk 

memastikan kebutuhan dari semua brand yang berada di bawah naungan 

Daily Group terpenuhi dengan baik. Salah satu tugas penting dalam 

departemen ini adalah pengumpulan dan analisis data Purchase Order (PO).  

 

Pada awal bulan Maret 2024, Pak Dhani Murtopo, yang menjabat 

sebagai Procurement Lead, meminta bantuan kepada penulis melalui Pak 

Dhika Prawidar untuk membantu Departemen Procurement. Penulis 

diminta untuk melakukan transfer atau ekstraksi data Purchase Order dari 

ESB (Enterprise Resource Planning System) yang dimiliki oleh Daily 

Group ke Google Sheet yang disebut sebagai "PO Weekly Order". Data PO 

yang akan dipindahkan khususnya adalah untuk barang Non Raw Material. 

Tujuan utama dari pemindahan data ini adalah untuk mempermudah proses 

audit keuangan dan pelacakan data PO ketika dibutuhkan di masa 

mendatang. 
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Selama periode dari awal Maret hingga awal Mei, penulis berhasil 

memindahkan sebanyak 400 data Purchase Order Non Raw Material dari 

ESB ke Google Sheet Weekly PO Tracker. Proses ini tidak hanya 

memerlukan ketelitian dalam ekstraksi data, tetapi juga kepatuhan terhadap 

kebijakan keamanan data yang ada. 

 
Dengan adanya kerja keras penulis, Departemen Procurement Daily 

Group dapat mengoptimalkan proses manajemen pembelian mereka dan 

memastikan transparansi serta akurasi dalam pencatatan PO, yang pada 

akhirnya akan berdampak positif pada kinerja keuangan dan operasional 

perusahaan. 
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Gambar 3.8 Proses Pemindahan data dari ESB ke Weekly PO Tracker  
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6. Memperbarui Data Unik pada Data Utama Outlet dan status 

seluruh outlet. 

 

Gambar 3.9 Outlet Master Data Daily Group 
Sumber : Aset milik Daily Group 

 
Penulis diberi tugas oleh Ko Eugene dan Ko Anthony Honggo, yang 

merupakan bagian dari tim Growth, untuk membantu dalam pembaruan 

Unique Data terkait outlet-outlet Daily Group. Tugas ini meliputi 

pembaruan data seperti ID Outlet, Kota, Perfect Name, Unique Location 

Name, serta penambahan data outlet yang baru dibuka. Sebagai bagian dari 

tim, penulis bertanggung jawab untuk memperbarui informasi berupa 

perfect name dan unique name pada Outlet Master Data. Tujuannya adalah 

untuk memudahkan pencarian data outlet tertentu jika diperlukan di masa 

mendatang. 

Selain itu, penulis juga ditugaskan untuk memperbarui data outlet 

yang baru saja dibuka dan outlet yang sudah ditutup. Dalam tahap ini, 

penulis berhasil memperbarui sekitar 200 data outlet yang meliputi ID 

Outlet, Unique Name, Perfect Name Outlet, serta status outlet 

(Existing/Closed). 
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Proses pembaruan data ini tidak hanya membutuhkan ketelitian 

dalam penginputan data, tetapi juga memerlukan koordinasi yang baik 

dengan berbagai pihak terkait, termasuk tim Growth dan departemen terkait 

lainnya. Dengan kerja keras dan dedikasi, penulis berhasil menyelesaikan 

tugas ini dengan baik, memberikan kontribusi yang berarti bagi pembaruan 

dan pemeliharaan data outlet Daily Group. Hal ini akan membantu 

perusahaan untuk memiliki data yang akurat dan terkini, yang pada akhirnya 

akan mendukung pengambilan keputusan yang tepat dalam mengelola 

bisnis. 

 

7. Membantu Supervisor dalam proses pembuatan AppSheet yang 

berfungsi sebagai sarana Manajemen Aset 

 

Pada bulan April, CEO Daily Group, Bapak Kelvin Subowo, 

mengamati dengan seksama potensi yang dimiliki oleh brand Ayam Blenger 

PSP. Setelah melalui analisis yang mendalam, Bapak Kelvin melihat 

peluang yang sangat menjanjikan dalam mengakuisisi brand tersebut. 

Keputusan tersebut tidak diambil dengan gegabah, melainkan setelah 

mempertimbangkan berbagai faktor strategis dan potensi pertumbuhan yang 

dimiliki oleh Ayam Blenger PSP. Akhirnya, keputusan untuk mengakuisisi 

brand tersebut diambil, menjadikannya bagian integral dari portofolio Daily 

Group. Langkah ini tidak hanya memperluas cakupan bisnis Daily Group, 

tetapi juga menunjukkan komitmen perusahaan dalam terus berkembang 

dan memanfaatkan peluang-peluang baru dalam industri makanan dan 

minuman. 

Pada proses akuisisi bisnis ini terdapat banyak hal yang dilakukan 

oleh beberapa departemen, salah satunya adalah serah terima aset dari 

pemilik brand sebelumnya kepada Daily Group sebagai pengakuisisi. Ka 

Miranda, Supervisor penulis bertanggung jawab untuk menghandle proses 

akuisisi aset dengan mencocokan list aset sesuai SOP oleh pemilik 

sebelumnya dengan kondisi langsung di lapangan.  



 
 

58 
Aktivitas Praktik Kerja Magang Sebagai Project Management Office di Daily Group, Muhammad 

Cahya Firdhaus, Universitas Multimedia Nusantara 
 

Dalam mengandle proses pencocokan list aset, Ka Miranda 

membuat Appsheet atau aplikasi tanpa harus menggunakan coding yang 

bertujuan untuk memudahkan proses pencocokan aset dan melihat hasil 

pencocokan aset. Pada proses pengembangan, penulis diminta untuk 

melakukan research terkait pengembangan Appsheet dan juga membantu 

Ka Miranda menginput daftar aset ke Database Appsheet. Sebanyak kurang 

lebih 300 macam aset dari 3 outlet diinput oleh penulis ke Database sesuai 

dengan list aset sesuai SOP dari pemilik Ayam Blenger PSP sebelumnya. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.10 Database Appsheet “PSP Asset Management” 

Sumber : Aset milik Daily Group 



 
 

59 
Aktivitas Praktik Kerja Magang Sebagai Project Management Office di Daily Group, Muhammad 

Cahya Firdhaus, Universitas Multimedia Nusantara 
 

Kemudian penulis diminta Ka Miranda untuk mencoba gunakan 

Appsheet yang sedang tahap perkembangan lalu memberikan feedback 

kepada Ka Miranda. Penulis melakukan percobaan dengan mendatangi 

Outlet Ayam Blenger PSP yang ada di daerah Ciledug lalu cheklist beberapa 

aset yang terdaftar dalam database dan menambahkan manual aset yang 

tidak terdaftar melalui Appsheet, yaitu dengan urutan :  

Gambar 3.11 Proses Input Aset Tidak Terdata 

 

1. Memilih listdown pilihan lokasi outlet  

2. Memasukan nama aset  

3. Mengisi jumlah aset 

4. Mengisi ID Karyawan (Verifikasi) 

5. Mengisi extra notes apabila terdapat catatan untuk aset tertentu  
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Pada percobaan pertama penulis menemukan masalah ketika 

menginput aset manual melalui Appsheet, aset tersebut tidak terkategori 

langsung ke outlet yang telah dipilih dari listdown outlet yang sudah ada di 

database. Kemudian mengecek kembali aset yang diinput manual, penulis 

mendapatkan bahwa aset tersebut masuk kedalam “Bulk Asset”, tidak 

otomatis langsung terkategori sebagai aset dari Outlet Ciledug.  

Ketika menemukan kendala pada proses “Stock Taking Asset”, 

penulis bergegas ke kantor dan memberitahu Ka Miranda detail dari kendala 

tersebut. Setelah mengetahui terdapat kendala, Ka Miranda segera 

mengatasinya dengan meriset lalu merework pengaturan dan konfigurasi 

database. Setelah selesai dan dipastikan tidak terjadi kendala yang sama, 

Appsheet sudah dapat digunakan untuk “Stock Taking Asset” sebelum 

proses serah terima aset dilakukan.  

Gambar 3.12 Tampilan UI Appsheet yang siap digunakan. 
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8. Membuat Bill of Quantity (BOQ) segala kebutuhan pembukaan 

outlet Brand Baru Nasi Tempong PNS  

 

Pada pertengahan bulan Maret, Daily Group meluncurkan unit bisnis 

baru yang menarik perhatian, yakni sebuah rumah makan/restaurant 

bernama Nasi Tempong PNS (Pedes Ngenes Spesial). Konsep makanan 

khas Nusantara yang ditawarkan menambah keberagaman portofolio bisnis 

Daily Group. Rencana pembukaan rumah makan ini telah dimulai sejak 

Januari 2024, sebelum penulis memulai magang di Daily Group. Langkah 

pembukaan Nasi Tempong PNS ini sesuai dengan visi Daily Group untuk 

menyediakan makanan khas Nusantara yang dapat dinikmati oleh seluruh 

masyarakat Indonesia. 

Perilisan Nasi Tempong PNS melibatkan berbagai tahapan penting, 

termasuk penelitian dan pengembangan menu, penentuan lokasi yang 

strategis, serta persiapan semua kebutuhan, mulai dari pembangunan 

restaurant hingga pengadaan bahan baku baik raw maupun non-raw 

material. 

Penulis diberi tugas oleh Ka Miranda untuk merangkum semua 

kebutuhan bahan baku raw dan non-raw material yang diperlukan untuk 

pembukaan Nasi Tempong PNS. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 

standar yang jelas dan efisien dalam pengelolaan persediaan bahan baku, 

terutama mengingat rencana ekspansi Daily Group yang ambisius. Tanpa 

standar yang jelas, proses ekspansi dapat terhambat dan mengurangi 

efisiensi dalam hal waktu dan biaya. 

Dengan bimbingan dari Ka Miranda, penulis membuat Bill of 

Quantity yang mencakup semua kebutuhan pembukaan Nasi Tempong 

PNS, khususnya bahan baku raw dan non-raw material. Proses ini 

melibatkan koordinasi yang erat dengan tim Procurement, yang 

bertanggung jawab atas pembelian barang. Penulis berhasil merekap 150 

jenis kebutuhan dari berbagai supplier yang berbeda, dengan total nilai 

pembelian sekitar Rp. 358.781.633,-. 
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Gambar 3.13 Standardization Bill of Quantity  

 

9. Melakukan penghitungan stok aset menggunakan Appsheet 

milik PMO sebelum serah terima aset: Persiapan akuisisi Ayam 

Blenger PSP 

 
Dalam persiapan untuk akuisisi Ayam Blenger PSP, langkah awal 

yang krusial adalah melakukan tinjauan Stock Taking Asset sebelum proses 

serah terima aset dilakukan. Dengan menggunakan Appsheet yang telah 

dirancang dan dikelola oleh PMO, tim pengelola proyek dapat 

mengidentifikasi, memeriksa, dan merekam aset yang akan dialihkan 
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dengan akurat dan efisien. Proses ini memungkinkan untuk pemahaman 

yang lebih baik tentang inventaris yang akan diserahkan, memastikan 

konsistensi data, dan meminimalkan risiko kesalahan dalam transisi 

kepemilikan. Dengan demikian, Stock Taking Asset menjadi hal penting 

dalam memastikan kesuksesan dalam akuisisi tersebut. 

Penulis ditugaskan untuk melakukan Stock Taking Asset di 2 Outlet 

dari 18 Outlet yang tersebar pada berbagai lokasi di Jakarta. Ka miranda 

menugaskan penulis untuk datang ke Outlet PSP Palmerah dan Outlet PSP 

Fatmawati. Dari kedua outlet tersebut penulis mendata dan mengidentifikas 

sekitar 150 aset sesuai SOP dari kedua outlet dan menambahkan manual 

sekitar 10 aset dari outlet palmerah, dengan menggunakan Appsheet penulis 

mendata keadaan dan kondisi barang tersebut sesuai dengan briefing yang 

disampaikan oleh ka Miranda.   
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Gambar 3.14 Proses Stock Taking Asset  
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10. Membantu Supervisor membuat Flow Process People 

Management untuk brand Lu’miere 

 

Dalam sebuah kolaborasi yang produktif antara penulis dan 

supervisor, terwujudlah pengembangan standarisasi Flow Process People 

Management yang berfokus pada brand Lu'miere. Melalui proses ini, 

supervisor dan penulis bekerja bersama-sama untuk mengidentifikasi, 

merancang, dan mengimplementasikan prosedur yang jelas dan terstruktur 

dalam manajemen sumber daya manusia. Dengan mempertimbangkan nilai-

nilai inti dan kebutuhan khusus dari brand Lu'miere, standarisasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat budaya 

perusahaan, dan meningkatkan kualitas pengelolaan sumber daya manusia 

secara keseluruhan. 

Gambar 3.15 Flow Process SDM Lu’miere 
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Penulis diminta untuk membantu Ka Miranda saat merancang Flow 

Process People Management. Proses ini melibatkan koordinasi dengan Ibu 

Aya Muhayati, yang menjabat sebagai Chief of Staff dan memiliki tanggung 

jawab atas semua aspek manajemen sumber daya manusia di Daily Group. 

Penulis mencatat informasi yang diberikan oleh Ibu Aya Muhayati lalu 

mengaplikasikannya menjadi sebuah Flow Process Sumber Daya Manusia 

di Daily Group. 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

 
Selama periode praktik kerja magang di Daily Group, penulis menemukan 

lingkungan kerja yang mendukung dan berorientasi pada pencapaian tujuan. 

Meskipun demikian, dalam setiap perjalanan yang melibatkan pengembangan diri, 

kendala-kendala tetaplah hadir. Sebagai seorang magang yang bersemangat, 

penulis menemukan bahwa dalam konteks yang dinamis ini, tidak selalu ada 

kendala yang nyata yang menghambat langkah penulis. Namun, dalam upaya untuk 

mengeksplorasi lebih dalam dan terlibat dalam kegiatan yang lebih kompleks, 

penulis menyadari bahwa kendala-kendala terselubung mungkin muncul di 

berbagai tahap. Adapun kendala yang paling mencolok adalah :  

 

a. Kurangnya Pemahaman Awal tentang Alur Kerja dan Sistem yang 

Digunakan. Pada awal pelaksanaan magang, penulis mengalami 

kesulitan memahami alur kerja proyek dan sistem yang digunakan di 

PMO Daily Group. Trello, sebagai alat manajemen proyek, awalnya 

terasa membingungkan dengan berbagai fitur dan fungsinya. Google 

Sheets, yang digunakan untuk mengelola data proyek, juga 

memerlukan waktu untuk memahami cara penggunaannya yang 

efektif dalam konteks PMO. Selain itu, ERP System yang digunakan 

Daily Group, ESB, merupakan sistem yang kompleks dan 

memerlukan pemahaman mendalam tentang berbagai modul dan fitur 

yang relevan dengan tugas-tugas PMO. 
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b. Dalam beberapa tugas, seperti pengumpulan data Purchase Order 

(PO) dan informasi terkait ekspansi outlet, penulis menghadapi 

tantangan dalam mendapatkan data yang akurat dan lengkap dari 

berbagai sumber. Salah satu contohnya adalah ketika penulis diminta 

untuk mengumpulkan data PO dari sistem ERP (ESB) Daily Group. 

Terkadang, PR Number yang diberikan tidak dapat dilacak di ESB, 

sehingga menyulitkan penulis untuk menemukan data PO yang sesuai. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kesalahan input 

data, perbedaan format penomoran antara departemen, atau data yang 

belum diperbarui di sistem. 

c. Beberapa tugas, seperti pembuatan Flow Process produksi yang detail 

dan pencarian lokasi cloud kitchen yang sesuai dengan kriteria ketat 

perusahaan, membutuhkan waktu dan upaya yang cukup besar. 

Terkadang, penulis merasa kesulitan untuk menyelesaikan tugas-

tugas tersebut dalam tenggat waktu yang ditentukan, terutama karena 

kompleksitas proses produksi dan terbatasnya opsi penyedia cloud 

kitchen yang bersedia memenuhi ketentuan kontrak perusahaan. 

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

 
Dalam menjalani praktik kerja magang di Departemen PMO Daily Group, 

penulis menemukan beberapa kendala yang menghadang jalannya proses. Namun, 

dengan kesadaran akan pentingnya mengatasi tantangan ini, penulis memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang strategi yang dapat diimplementasikan untuk 

menghadapi kendala-kendala tersebut. Adapun solusi dari kendala yang dialami : 

 

a. Penulis secara proaktif mengatasi kesulitan awal dengan meminta 

bimbingan dari supervisor dan rekan kerja yang lebih berpengalaman. 

Penulis secara aktif mengajukan pertanyaan untuk mengklarifikasi 

keraguan dan berpartisipasi dalam diskusi tim untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang alur kerja proyek dan 
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sistem yang digunakan. Selain itu, penulis juga meluangkan waktu di 

luar jam kerja untuk mempelajari materi pelatihan yang disediakan 

oleh perusahaan, membaca dokumentasi teknis terkait Trello, Google 

Sheets, dan ESB, serta mencari informasi tambahan secara online 

untuk mempercepat proses pembelajaran. 

b. Untuk mengatasi kesulitan dalam mendapatkan data yang akurat dan 

lengkap, seperti masalah PR Number yang tidak terlacak di ESB, 

penulis mengambil beberapa langkah proaktif. Pertama, penulis 

melakukan verifikasi ulang PR Number dengan pihak yang 

memberikan tugas, memastikan bahwa nomor tersebut benar dan 

sesuai dengan format yang digunakan di ESB. Jika PR Number tetap 

tidak dapat ditemukan, penulis berkoordinasi dengan departemen 

terkait, seperti departemen Procurement atau Finance, untuk 

mendapatkan informasi tambahan atau klarifikasi mengenai PO yang 

dimaksud. Selain itu, penulis juga mempelajari lebih lanjut tentang 

struktur data dan alur proses pengadaan di Daily Group, sehingga 

dapat memahami bagaimana data PO seharusnya tercatat dan 

terorganisir di dalam sistem ESB. Dengan kombinasi upaya tersebut, 

penulis berhasil meningkatkan akurasi dan kelengkapan data yang 

dikumpulkan, sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan lebih 

efektif dan efisien. 

c. Penulis secara aktif mengembangkan strategi manajemen waktu dan 

tugas untuk mengatasi tantangan dalam menyelesaikan tugas yang 

kompleks dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Penulis belajar 

untuk memprioritaskan tugas-tugas berdasarkan tingkat kepentingan 

dan urgensi, memastikan bahwa tugas-tugas yang memiliki dampak 

terbesar terhadap proyek atau tujuan perusahaan diselesaikan terlebih 

dahulu. Selain itu, penulis juga memecah tugas-tugas besar menjadi 

langkah-langkah yang lebih kecil dan terukur, sehingga lebih mudah 

dikelola dan dipantau progresnya. Dalam situasi di mana tugas terasa 

terlalu berat atau membutuhkan keahlian khusus, penulis tidak ragu 
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untuk meminta bantuan atau berkolaborasi dengan rekan kerja yang 

lebih berpengalaman. 

  


